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ABSTRAK 
Resiko Kredit dan Likuiditas merupakan faktor yang dapat berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan perbankan tekhusus pada indikator profitabilitas, karna dua variabel tersebut bisa 

saja berdampak besar terhadap keuntungan yang diperoleh perbankan dalam periode tertentu. 

Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Resiko Kredit 

dan Likuiditas terhadap Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi asosiatif 

untuk mencari hubungan pengaruh antara variabel. Sumber penelitian ini berasal dari laporan 

keuangan melalui teknik dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 42 perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan teknik penggambilan sampel yang 

digunakan yaitu Perposive Sampling sehingga sampel yang diperoleh sebanyak 7 perusahaan yang 

memenuhi kriteria. Metode analisis data yang digunakan ialah analisis linear berganda. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Resiko Kredit mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas, Likuiditas tidak berpengaruh dan signifikan 

terhadap Profitabilitas. Kemudian secara simultan Resiko Kredit dan Likuiditas mempunyai 

Pengaruh Positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
 

Kata kunci: Resiko Kredit, Likuiditas, dan Profitabilitas 

 

ABSTRACT 
Credit risk and liquidity are factors that can influence the performance of banking companies, 

especially profitability indicators, because these two variables can have a big impact on the profits 

obtained by banks in a certain period. So the aim of this research is to find out how much influence 

Credit Risk and Liquidity have on Banking Companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(BEI). The research method used was quantitative method with an associative correlation 

approach to find the influence relationship among variables. The source of this research came 

from financial reports through documentation techniques. The population in this study were 42 

banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange, while the sampling technique used 
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was Purposive Sampling so that the sample obtained were 7 companies that based on the criteria. 

The data analysis method used was multiple linear analysis. The results of this research showed 

that partially Credit Risk had a negative and significant influence on Profitability, Liquidity had 

no significant influence on Profitability. Then simultaneously Credit Risk and Liquidity had a 

positive and significant influence on Profitability. 
 

Keywords: Credit Risk, Liquidity and Profitability 

 

 
PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia terkait erat dengan peran sentral yang 

dimainkan oleh lembaga keuangan, yang tidak hanya memengaruhi kehidupan sehari-

hari masyarakat, tetapi juga terlibat dalam mengatur aliran uang dalam jumlah besar di 

seluruh perekonomian. Lembaga Keuangan memiliki peran sentral dalam 

perkembangan masyarakat modern, dimana mereka bertanggung jawab untuk 

mengumpulkan sumber dana dari masyarakat dan selanjutnya meminjamkannya 

kepada peminjam guna investasi dalam sektor produksi. Selain itu, lembaga-lembaga ini 

juga memfasilitasi kegiatan konsumsi, yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan taraf hidup (Abdullah dan Wahjusaputri, 2018:1). Lembaga Keuangan yang 

berperan dalam suatu pembiayaan pembangunan perekonomian terbagi dalam dua 

lembaga keuangan yaitu lembaga keuangan bank, dan lembaga keuangan non bank. 

Salah satu lembaga keuangan yang sangat berefek bagi perekonomian suatu negara yaitu 

Bank. Lembaga yang bertindak sebagai penghubung antara individu atau entitas yang 

memiliki kelebihan dana dengan mereka yang kekurangan dana dikenal sebagai bank 

(Pilobu, 2022:1). Menurut UU RI Nomor 10 Tahun 1998 mengenai Perbankan, disitu 

dijelaskan bahwa Bank merupakan sebuah institusi yang berfungsi mengumpulkan dana 

dari masyarakat dalam bentuk tabungan kemudian mengalirkan kembali kepada 

masyarakat melalui kredit atau metode lainnya, yang bertujuan untuk mensejahterakan 

kehidupan masyarakat. Sehingga tujuan utama dalam aktivitas perbankan adalah 

mendapatkan kepercayaan, baik dalam hal mengumpulkan maupun mengalokasikan 

dana. Agar mencapai tujuan tersebut, manajemen yang efisien merupakan hal yang 

sangat penting bagi sebuah bank. Sebab, bank yang berhasil membangun kepercayaan 

dalam operasionalnya akan mampu bertahan dan bersaing dengan lembaga keuangan 

lainnya. 

Kesejahteraan finansial bank adalah perhatian bersama. Bank yang beroperasi 

secara sehat adalah bank yang mampu melaksanakan tugas-tugasnya dengan efektif, 

termasuk menjaga kepercayaan masyarakat, mengemban peran perantaraan dengan 

baik, dan mendukung kelancaran sistem pembayaran (Berliana, 2019:1). Salah satu cara 

untuk mengetahui kondisi keuangan perbankan ialah melalui rasio profitabilitas sebagai 

indikator untuk mengukur efektifitas manajemen berdasarkan kinerja dari penjualan dan 

investasi. Hal ini sejalan dengan pemikiran Kasmir yang mengatakan Rasio profitabilitas 

adalah indikator untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan 
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keuntungan. Rasio ini juga mengambarkan mengenai seberapa efektif manajemen dari 

perusahaan tersebut (Kasmir, 2019:198). Hal ini dilihat melalui laba yang dihasikan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Profitabilitas yang dihasilkan perusahaan perbankan 

mencerminkan kinerja yang diperoleh perusahaan dalam setiap periode. Olehnya itu, 

tingginya tingkat profitabilitas suatu bank menandakan bahwa kinerja dari bank tersebut 

dianggap baik. Ini diasumsikan bahwa bank telah beroperasi dengan efektif dan efisien, 

dan mungkin dapat mengembangkan usahanya lebih lanjut. (Haeril & Albar, 2021:38). 

Penelitian ini mengukur profitabilitas bank menggunakan rasio Return On Asset. 

Karna Return On Assets (ROA) adalah indikator yang digunakan dalam mengukur sejauh 

mana kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba bersih dari pengelolahaan aset 

yang telah dimiliki (Wijaya, 2019:43). Semakin tinggi rasio ini, maka semakin bagus 

produktivitas aset dalam menghasilkan laba bersih. Sebaliknya, ROA yang rendah 

menunjukkan bahwa perusahaan menderita kerugian dari total aset yang digunakan. 

Perusahaan yang memiliki ROA yang tinggi akan menjadikan daya tarik bagi investor. 

Sebaliknya jika perusahaan memiliki ROA yang rendah akan membuat minat investor 

berkurang terhadap perusahaan tersebut. Hal ini sejalan dengan teori signaling yang 

menyatakan bahwa perusahaan akan memberikan sinyal kepada investor terhadap 

kinerja perusahaannya, dimana jika tingkat profitabilitas suatu perusahaan tinggi akan 

memberikan sinyal yang positif bagi investor, dan begitupun sebaliknya jika tingkat 

profitabilitas perusahaan rendah maka akan memberikan sinyal negatif bagi investor. 

ROA dapat dihitung dengan cara membagi laba sebelum pajak dengan total aset, dan 

rasio ini juga mencerminkan kemampuan bank dalam memanfaatkan asetnya untuk 

menghasilkan pendapatan (Maheswari, 2021:3). Menurut Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Nomor 18/POJK.03/2016 ada beberapa faktor yang menjadi 

penghambat kinerja keuangan perbankan, diantaranya resiko kredit, resiko operasional, 

resiko pasar, resiko likuiditas, resiko hukum, resiko reputasi, resiko strategis, resiko 

reputasi, dan resiko kepatuhan. Namun pada penelitian ini hanya terfokus pada 

pembahasan resiko kredit, dan resiko likuiditas. 

Kredit tidak hanya menjadi sumber pendapatan dan keuntungan bagi perbankan, 

namun juga merupakan salah satu bentuk investasi yang menjadi salah satu penyebab 

utama permasalahan perbankan. Hal ini terjadi apabila nasabah tidak mampu memenuhi 

sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank berdasarkan perjanjian, sehingga 

dapat menimbulkan permasalahan kredit, sehingga inilah yang dimaksud masalah 

kredit (Haeril & Albar, 2021:38). Rasio kredit bermasalah, yang juga dikenal sebagai Non 

Performing Loan (NPL), merupakan situasi yang lazim dalam lingkup bisnis perbankan 

karena aktivitas utama bank seringkali terkait dengan pemberian kredit. NPL menjadi 

indikator penting yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu bank dalam 

mengelola risiko kredit yang bermasalah (Andira, 2021:18). Tingkat Non Performing 

Loan (NPL) yang tinggi menunjukkan kemungkinan bahwa bank tersebut mungkin 

kurang efektif dalam mengelola kreditnya dengan baik secara profesional. Hal ini 

mengindikasikan bahwa bank memiliki sejumlah kredit yang gagal atau macet, yang 

akhirnya dapat mengakibatkan kerugian bagi bank. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
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Non Performing Loan (NPL) digunakan sebagai metode untuk menentukan presentase 

dari total kredit yang diberikan oleh bank yang mengalami masalah atau bermasalah. 

Dalam Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011, Bank Indonesia telah menetapkan 

batas maksimum untuk Rasio Non Performing Loan (NPL) sebesar 5%. 

Risiko likuiditas juga mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Resiko 

likuiditas merupakan aktivitas yang menggambarkan ketidakmampuan perusahaan 

dalam melunasi utang jangka pendeknya. Sehingga semakin tinggi nilai LDR maka bank 

akan kesulitan dalam penyaluran dana, dan bank akan kesulitan dalam mendapatkan 

laba, artinya dengan LDR yang tinggi dapat mengurangi profitabilitas 

(Fadriyaturrohmah & Manda, 2022:106). Risiko likuiditas merupakan kegagalan lembaga 

perbankan dalam memenuhi hutang jangka pendeknya. Rasio yang akan mewakili 

likuiditas yakni rasio keuangan Loan to Deposit Ratio (LDR) (Suryana & Manda, 2022:3). 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah sebuah indikator evaluasi kinerja keuangan yang 

dipakai untuk mengukur tingkat likuiditas bank. Ini merujuk pada perbandingan antara 

jumlah pinjaman yang diberikan oleh bank dengan total dana yang dimiliki oleh pihak 

ketiga yang disimpan di bank tersebut. LDR juga sering dijadikan alat untuk 

mengevaluasi seberapa besar dana pihak ketiga yang disalurkan oleh bank melalui 

fasilitas kredit (Haeril & Albar, 2021:38).  Sehingga dapat dikatakan bahwa Semakin 

tinggi nilai Loan to Deposit Ratio (LDR), maka bank akan menghadapi kesulitan dalam 

menyediakan dana untuk penyaluran kredit, yang pada akhirnya dapat berdampak pada 

kemampuan bank untuk menghasilkan laba. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2018) 

menunjukkan bahwa NPL dan LDR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA, 

selanjutnya (Andira, 2021) Hasil penelitian menunjukkan bahwa Non Performing Loan 

(NPL) memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Return On Asset 

(ROA), sementara Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA), kemudian (Silitonga & Manda, 2022) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa risiko kredit (NPL) memiliki dampak negatif dan 

penting terhadap kinerja keuangan (ROA), sementara risiko likuiditas (LDR) memiliki 

pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Resiko Kredit (NPL) dan 

Risiko Likuiditas (LDR) berpengaruh secara parsial maupun simultan terhadap 

Profitabilitas (ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan mengunakan 

pendekatan korelasi asosiatif yang mempunyai tujuan untuk mengetahui hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. Kemudian metode analisis data yang 

digunakan yaitu dan statistik inferensial seperti uji asumsi, serta uji hipotesis 

menggunakan uji statistik (t) dan (f). Untuk mengetahui pengaruh antara variabel terikat 

dan tidak terikat. 



 

163 | P I A F  :  P a s e r  I n s t i t u t e  O f  A c c o u n t i n g  a n d  F i n a n c e  

 

 
ISSN : 3025-7522 (Online) 

Volume 2 No 2 Tahun 2024  
Hal 159-171 

            

 

 

         

 

 

 

Data  digunakan yaitu data sekunder yang didapatkan melalui teknik 

dokumentasi, yang bersumber dari laporan perusahaan perbankan yang terdapat di 

website Bursa Efek Indonesia, serta jurnal dan referensi lainnya. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu 42 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling atau sampel 

berdasarkan kriteria. Sehingga diperoleh 7 perusahaan perbankan yang memenuhi 

kriteria. 

Variabel yang digunakan pada penelitian ini merupakan Resiko Kredit (NPL), 

Rasio Likuiditas (LDR) dan Rasio Profitabilitas (ROA), dengan indikator sebagai berikut: 

1. Risiko Kredit (NPL) Resiko kredit adalah risiko yang muncul karena kemungkinan 

kegagalan debitur atau pihak lain dalam memenuhi kewajibannya kepada bank. 

Dengan formula: 

𝑁𝑃𝐿 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
X 100%

 

 

2. Likuiditas (LDR) Likuiditas adalah kapasitas sebuah perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan atau yang telah jatuh tempo. 

Dengan formula: 

𝐿𝐷𝑅 =
Kredit yang diberikan

Total dana yang diterima
X 100%

 

3. Profitabilitas (ROA) Profitabilitas adalah indikator yang mengevaluasi kemampuan 

suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Dengan formula: 
 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak

Total Aset
 𝑋 100%

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan uji distribusi data yang akan dianalisis, apakah 

penyebarannya dibawah kurva normal atau tidak. Distribusi normal adalah distribusi 

yang bentuknya seperti lonceng dan simetris (Bahri, 2018:162). Teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk menguji normalitas data adalah One-Sample Kolmogorov-

Smirnov. Residual berdistribusi normal jika nilai signifikannya lebih dari 0,05 (Sig > 0,05) 

dan begitupun sebaliknya (Bahri, 2018:165). 
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Tabel 1 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .36269422 
Most Extreme Differences Absolute .134 

Positive .117 

Negative -.134 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .112c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data sekunder, diolah spss. 2024 

Tabel diatas menunjukkan bahwa setelah data dilakukan transformasi maka nilai 
Asymp Sig. (2-tailed) sudah memiliki nilai sebesar 0.112, nilai ini sudah lebih besar dari 

0.05. Sehingga berdasarkan hal tersebut maka data dalam penelitian ini dapat dinyatakan 

sudah berdistribusi normal karena nilai signifikansinya sudah > 0.05 atau data telah 

memenuji uji normalitas dan berhak dilakukan pengujian asumsi klasik selanjutnya. 

b. Uji Multikolinearitas 
Untuk mengetahui suatu model regresi apakah mengalami gejala 

multikolinieritas dapat dilihat pada nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika hasil 

perhitungan nilai VIF < 10, maka model regresi dikatakan baik dan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas (Bahri, 2018:173). 
Tabel 2 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.510 1.393  3.238 .003   
RisikoKredit_NPL -.997 .118 -.909 -8.451 .000 .570 1.753 
Likuiditas_LDR .006 .019 .031 .292 .772 .570 1.753 

a. Dependent Variable: Profitabilitas_ROA 

Sumber: Data sekunder, diolah spss. 2024 

Tabel diatas menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 

multikolinearitas. Hal ini dikarenakan nilai VIF yang didapat untuk variabel 

independent masing-masing sebesar 1.753 < 10.00. Maka dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini telah memenuhi uji multikolinearitas dan dapat dilanjutkan pada 

pengujian selanjutnya. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 

pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada 

semua pengamatan di dalam model regresi (Bahri, 2018:180). Pendekatan yang 

digunakan penelitian ini adalah metode uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara 

meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai 
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signifikan antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak 

terjadi heterokedastisitas (Bahri, 2018:184). 
Tabel Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .802 1.044  .768 .448 

RisikoKredit_NPL .154 .088 .386 1.742 .091 

Likuiditas_LDR -.008 .014 -.127 -.571 .572 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Data sekunder, diolah spss. 2024 

Berdasarkan dari tabel diatas menunjukkan bahwa masing-masing nilai dari 

variabel independent yaitu Risiko Kredit (X1) yang diukur dengan NPL memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.091 > 0.05 dan Likuiditas (X2) yang diukur dengan LDR memiliki 

nilai sebesar 0.572 > 0.05. Karena semua variabel independent memiliki nilai lebih besar 

dari 0.05 maka data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

Heteroskedastisitas. sehingga data dapat dilanjutkan pada pengujian selanjutnya. 
2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji t (Parsial) adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

terhadap masing-masing atau sendiri-sendiri variabel independent (X) terhadap variabel 

dependen (Y). Untuk bisa menjawab hipotesis yang diajukan apakah diterima atau 

ditolak maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan,  yaitu apabila nilai thitung > 

ttabel dikatakan berpengaruh dan apabila nilai Signifikansi < 0.05 maka nilai pengaruhnya 

signifikan (Bahri, 2018:192-194). 
Tabel Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 4.510 1.393  3.238 .003 

RisikoKredit_NPL -.997 .118 -.909 -8.451 .000 

Likuiditas_LDR .006 .019 .031 .292 .772 

a. Dependent Variable: Profitabilitas_ROA 

Sumber: Data sekunder, diolah spss. 2024 

• Nilai thitung untuk variabel Risiko Kredit yang diukur dengan NPL sebesar -8.451 
> 1.695 dari nilai ttabel, dengan nilai signifikansinya sebesar 0.000 < 0.05. Karena 
nilai thitung bernilai negatif maka pengaruh yang terjadi adalah berlawanan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Risiko Kredit (X1) yang diukur 
menggunakan NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas (Y) Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2018-2022.  

• Nilai thitung untuk variabel Likuiditas yang diukur dengan LDR sebesar 0.292 < 1.695 dari 
nilai ttabel, dengan nilai signifikansi sebesar 0.772 > 0.05. Karena nilai thitung lebih kecil 
daripada nilai ttabel dan nilai signifikansinya lebih besar dari 0.05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Likuiditas (X2) yang diukur dengan LDR secara parsial tidak 
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memiliki pengaruh dan juga tidak signifikan terhadap Profitabilitas (Y) Perusahaan 
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 

b. Uji F (Simultan) 

Uji ini memiliki maksud dan tujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel 

independent (X) secara Bersama-sama (Simultan) memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen (Y). Agar bisa menjawab hipotesis yang diajukan kembali harus mengacu pada 

dasar pengambilan keputusan yaitu hipotesis akan diterima apabila nilai Fhitung > Ftabel 

dan nilai signifikansinya < 0.05 (Bahri, 2018:192-194). 
Tabel Uji F (Simultan) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 147.336 2 73.668 59.843 .000b 

Residual 39.393 32 1.231   
Total 186.729 34    

a. Dependent Variable: Profitabilitas_ROA 

b. Predictors: (Constant), Likuiditas_LDR, RisikoKredit_NPL 

Sumber: Data sekunder, diolah spss. 2024 

Tabel diatas merupakan hasil dari uji F yang dapat diperhatikan pada kolom F 

bahwa nilai Fhitung sebesar 59.843 jauh lebih besar dari nilai Ftabel sebesar 3.29 dan juga 

pada kolom signifikansi diperoleh nilai 0.000 yang juga jauh lebih kecil dari 0.05. Karena 

nilai Fhitung > Ftabel dan nilai signifikan < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Variabel 

Risiko Kredit (X1) dan Likuiditas (X2) secara Bersama-sama atau simultan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (Y) Perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 

Meskipun hasil uji parsial tidak menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan dari variabel-variabel yang diuji secara individu, namun hasil uji secara 

simultan menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan. Hal ini disebabkan oleh 

Risiko Kredit (X1) yang diukur dengan NPL, yang pada dasarnya memiliki pengaruh 

yang signifikan. Namun demikian, pengaruh yang terjadi adalah negatif signifikan 

dengan nilai thitung yang bernilai negatif dan jauh lebih besar dari nilai ttabel pada tingkat 

signifikansi < 0.05. Hipotesis yang diajukan sebelumnya adalah adanya pengaruh positif, 

sehingga hasil yang diamati secara individual tidak mendukung hipotesis tersebut. 

Meskipun begitu, secara keseluruhan, variabel tersebut memiliki pengaruh positif yang 

signifikan saat diuji secara simultan yang disebabkan karena adanya pengaruh yang 

diberikan oleh pengujian hipotesis yang bernilai negatif tersebut. 

Hasil penelitian dengan kasus pengujian hipotesis secara parsial tidak ada yang 

diterima tetapi pengujian secara simultan diterima juga dialami oleh beberapa penelitian 

terdahulu. yaitu penelitian (Wulandari B dkk, 2022) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Dana Pihak Ketiga, Risiko Kredit, Loan to Deposit Ratio, dan Struktur Modal Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, 

menunjukkan bahwa hasil pengujian secara parsial Dana Pihak ketiga (X1) tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas, Risiko Kredit (X2) tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas, LDR (X3) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, dan Struktur Modal 

(X4) memiliki pengaruh negatif terhadap Profitabilitas. Sedangkan, hasil pengujian 



 

167 | P I A F  :  P a s e r  I n s t i t u t e  O f  A c c o u n t i n g  a n d  F i n a n c e  

 

 
ISSN : 3025-7522 (Online) 

Volume 2 No 2 Tahun 2024  
Hal 159-171 

            

 

 

         

 

 

 

secara simultan Dana Pihak Ketiga, Risiko Kredit, Loan to Deposit Ratio, dan Struktur 

Modal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. Selanjutnya 

penelitian (Anggraeni SW dkk, 2022) dengan judul penelitian “Pengaruh Risiko Kredit, 

Risiko Likuiditas, dan Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas Bank Umum Persero 

Periode 2013-2020”, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

Risiko Kredit (X1) yang diukur dengan NPL tidak memiliki pengaruh terhadap 

Profitabilitas (Y) yang diukur dengan ROA, kemudian Risiko Likuiditas (X2) yang diukur 

dengan LDR secara parsial juga tidak terdapat pengaruh terhadap Profitabilitas (Y) yang 

diukur dengan ROA, dan yang terakhir Risiko Operasional (X3) yang diukur dengan 

BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif terhadap Profitabilitas (Y) yang diukur 

dengan ROA. Sedangkan pengujian secara simultan ketiga variabel yaitu Risiko Kredit 

(X1), Risiko Likuiditas (X2) dan Risiko Operasional (X3) hasil yang didapat memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (Y). 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien Determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel ini memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Nilai R2 yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi  yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel  dependen dan model 

semakin tepat. Pada tabel output Model Summary sebelumnya dapat dilihat bahwa nilai 
Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0.776, hal ini berarti bahwa kedua variabel 

independent yaitu Risiko Kredit (X1) dan Likuiditas (X2) mampu mempengaruhi 

variabel dependen Profitabilitas (Y) sebesar 77.6%. sedangkan 22.4% (100-77.6) adalah 

variabel lain yang bisa mempengaruhi Profitabilitas namun tidak dijadikan sebagai 

variabel predictors dalam penelitian ini. 

3. Pembahasan 
a. Risiko Kredit Berpengaruh terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan koefisien pengaruh Risiko Kredit 

terhadap Profitabilitas adalah -8.451 > 1.695 dari nilai ttabel, dengan nilai signifikansinya 

sebesar 0.000 < 0.05. Karena nilai thitung bernilai negatif maka pengaruh yang terjadi 

adalah berlawanan, sehingga dapat disimpulkan bahwa Risiko Kredit (X1) yang diukur 

menggunakan NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas (Y) Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2018-2022. Dengan hasil tersebut, maka hipotesis pertama (H1) “Ditolak”, 

dimana hipotesis yang diajukan yaitu Risiko Kredit secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Hal ini sesuai dengan teori sinyal (signaling theory) dimana sinyal yang baik akan 

berpengaruh baik terhadap pasar. Nilai NPL yang rendah mencerminkan sinyal yang 

baik sehingga dapat meningkatkan Profitabilitas, namun jika nilai NPL rendah 

mencermikan sinyal yang buruk bagi perusahaan (Muthingah, 2017:5). Koefisien regresi 

dengan angka negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai Risiko Kredit (NPL) 

maka jumlah kredit bermasalah semakin besar dan berpengaruh terhadap penurunan 
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Profitabilitas (ROA) perusahaan perbankan. Hal ini sejalan dengan pemikiran Emawati 

(2020) Semakin tinggi nilai Non Perfoming Loan (NPL) akan menunjukkan bahwa bank 

tidak profesional dalam pengelolaan kreditnya sehingga bank mengalami kredit macet 

yang akhirnya berdampak kerugian pada bank. Sehingga dengan kondisi tersebut, bank 

harus menanggung kerugian dari kegiatan operasional yang dapat menurunkan 

Profitabilitas Bank. Bank dapat menekan hasil Risiko Kredit (NPL) dengan cara 

memperketat proses penyeleksian pemberian kredit untuk meningkatkan Profitabilitas 

(ROA). 
b. Likuiditas Berpengaruh terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan koefisien pengaruh Likuiditas terhadap 

Profitabilitas adalah 0.292 < 1.695 dari nilai ttabel dengan nilai signifikansinya sebesar 

0.772 > 0.05. Karena nilai thitung lebih kecil dari ttabel maka tidak ada pengaruh yang terjadi 

pada kedua variabel tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa Likuiditas (X2) yang 

diukur menggunakan LDR secara parsial tidak memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Profitabilitas (Y) Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Artinya, peningkatan likuiditas bank, yang diukur 

dengan LDR yang lebih tinggi, tidak secara konsisten diikuti dengan peningkatan 

profitabilitas. Dengan hasil tersebut, maka hipotesis pertama (H1) “Ditolak”, dimana 

hipotesis yang diajukan yaitu Likuiditas secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Temuan ini tidak sejalan dengan teori sinyal. Teori sinyal menyatakan bahwa 

likuiditas yang rendah dapat menjadi sinyal positif bagi investor, menunjukkan bahwa 

bank memiliki kemampuan yang lebih baik untuk memenuhi kewajibannya dan 

mengelola risikonya. Sinyal positif ini dapat menarik investor untuk menanamkan modal 

di bank, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas bank (Muthingah, 2017, 5). Namun, 

dalam penelitian ini, hubungan antara likuiditas dan profitabilitas tidak ditemukan. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, seperti: 

• Karakteristik industri perbankan: Industri perbankan di Indonesia memiliki 

regulasi yang ketat dan tingkat persaingan yang tinggi. Hal ini dapat membatasi 

kemampuan bank untuk meningkatkan profitabilitasnya, terlepas dari tingkat 

likuiditasnya. 

• Pengukuran likuiditas: LDR mungkin bukan ukuran likuiditas yang paling tepat 

untuk mencerminkan kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya dan 

mengelola risikonya. Ukuran likuiditas lain, seperti current ratio atau quick ratio, 

mungkin lebih tepat untuk penelitian ini. 

• Periode penelitian: Periode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini (2018-

2022) mungkin terlalu singkat untuk melihat hubungan yang jelas antara likuiditas 

dan profitabilitas. 

Meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa Likuiditas tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas, hal ini tidak berarti bahwa Likuiditas tidak penting 
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bagi bank. Likuiditas yang memadai tetap penting untuk memastikan bahwa bank dapat 

memenuhi kewajibannya dan mengelola risikonya. 

c. Risiko Kredit dan Likuditas Berpengaruh terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai Fhitung sebesar 59.843 jauh lebih besar dari 

nilai Ftabel sebesar 3.29 dan juga pada kolom signifikansi diperoleh nilai 0.000 yang juga 

jauh lebih kecil dari 0.05. Karena nilai Fhitung 59.843 > Ftabel 3.29 dan nilai signifikan 0.000 

< 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Variabel Risiko Kredit (X1) dan Likuiditas (X2) 

secara Bersama-sama atau simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas (Y) Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2018-2022. Dengan hasil tersebut, maka hipotesis ketiga (H3) “Diterima”, yaitu 

Risiko Kredit dan Likuiditas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kemudian 

dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0.776, hal ini berarti 

bahwa kedua variabel independent yaitu Risiko Kredit (X1) dan Likuiditas (X2) mampu 

mempengaruhi variabel dependen Profitabilitas (Y) sebesar 77.6%. sedangkan 22.4% 

(100-77.6) adalah variabel lain yang bisa mempengaruhi Profitabilitas namun tidak 

dijadikan sebagai variabel predictors dalam penelitian ini.  

Meskipun hasil uji parsial tidak menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan dari variabel-variabel yang diuji secara individu, namun hasil uji secara 

simultan menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan. Hal ini disebabkan oleh 

Risiko Kredit (X1) yang diukur dengan NPL, yang pada dasarnya memiliki pengaruh 

yang signifikan. Namun demikian, pengaruh yang terjadi adalah negatif signifikan 

dengan nilai thitung yang bernilai negatif dan jauh lebih besar dari nilai ttabel pada tingkat 

signifikansi < 0.05. Hipotesis yang diajukan sebelumnya adalah adanya pengaruh positif, 

sehingga hasil yang diamati secara individual tidak mendukung hipotesis tersebut. 

Meskipun begitu, secara keseluruhan, variabel tersebut memiliki pengaruh positif yang 

signifikan saat diuji secara simultan yang disebabkan karena adanya pengaruh yang 

diberikan oleh pengujian hipotesis yang bernilai negatif tersebut. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diatas yang telah dilakukan dan diuraikan pada 

pembahasan mengenai Pengaruh Risiko Kredit dan Likuiditas terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022, maka 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

• Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka disimpulkan bahwa Risiko Kredit secara 

parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 

• Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka disimpulkan bahwa Likuiditas secara 

parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 
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Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka disimpulkan bahwa Risiko Kredit dan 

Likuiditas secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. 
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